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Abstract 
This study aims to describe: 1) Implementation of character education nationalism and national spirit through 
singing the national anthem in SDM 21 Surakarta. 2) Barriers to implementation of character education nationalism and 
national spirit through singing the national anthem in SDM 21 Surakarta. 3) The solution to overcome obstacles in the 
implementation of character education nationalism and national spirit through singing the national anthem in HR 21 
Surakarta. This type of research is qualitative research (Qualitative Research). The informants are students upscale and 
upscale guardian. Data collection techniques used were observation, interviews, and documentation. Data were analyzed 
through data reduction measures and conclusion. Mechanical data validity checking is done by triangulation of sources and 
techniques. The results showed that in SDM 21 Surakarta has implemented character education nationalism and national 
spirit through singing the national anthem. Although there is little resistance, but the teacher has given a solution so that 
these obstacles can be minimized. 
Keywords: Character Education, Nationalism, National Spirit, Songs National Compulsory. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: 1) Implementasi pendidikan karakter 
nasionalisme dan semangat kebangsaan melalui menyanyikan lagu wajib nasional di SDM 21 Surakarta.  2) 
Hambatan dalam implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan melalui 
menyanyikan lagu wajib nasional di SDM 21 Surakarta. 3) Solusi untuk mengatasi hambatan dalam 
implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan melalui menyanyikan lagu wajib 
nasional di SDM 21 Surakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif (Qualitative Research). 
Informan penelitian ini adalah siswa kelas atas dan wali kelas atas. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui langkahlangkah reduksi 
data dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber 
dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SDM 21 Surakarta sudah mengimplementasikan 
pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan melalui menyanyikan lagu wajib nasional. 
Meskipun ada sedikit hambatan, akan tetapi guru sudah memberikan solusi supaya hambatan tersebut 
dapat diminimalisir.Sehingga, implemenasi pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan 
benar-benar tercapai dan berjalan sebagaimana mestinya dalam dunia pendidikan di Indonesia. 




      Pendidikan melahirkan putra putri bangsa yang mengharumkan nama baik di kancah 
nasional maupun internasional. Pendidikan memang harus dilakukan pada seseorang yang sadar akan 
pentingnya pendidikan untuk hari esok. Dalam UU Nomor 2 Tahun 2005 disebutkan bahwa  
“pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang”.  
Pendidikan karakter yang membentuk bangsa yang berkarakter dengan menanamkan nilai-nilai 
budaya dan karakter pada peserta didik. Selain itu, dengan adanya pendidikan karaker maka jati diri 
peserta didik akan terbentuk secara baik sehingga bangsa ini akan mempunyai akhlak yang mulia. 
Apabila guru telah menjadi panutan karakter yang baik, maka peserta didik akan terbawa 
memiliki karakter yang baik pula. Hal demikian harus dilakukan supaya peserta didik mempunyai 
bekal pendidikan karakter yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari  
Pendidikan karakter harus digali dari landasan idiil Pancasila, dan landasan konstitusional UUD 
1945. Sejarah Indonesia memperlihatkan bahwa pada tahun 1928, ikrar “Sumpah Pemuda” 
menegaskan tekad untuk membangun nasional Indonesia. Mereka bersumpah untuk 
berbangsa, bertanah air, dan berbahasa satu yaitu Indonesia. Ketika merdeka dipilihnya bentuk 
negara kesatuan. Kedua peristiwa sejarah ini menunjukkan suatu kebutuhan yang secara sosio-
politis merefleksi keberadaan pluralisme tersebut. Kenyataan sejarah dan sosial budaya tersebut 
lebih diperketat lagi melalui arti simbol “Bhineka Tunggal Ika” pada lambang negara Indonesia 




Arslan (2012) about “First grade teachers teach reading with songs” said In Turkey teaching process for 
phonetic awareness during sound teaching, songs are one of the activities teachers instruct. The purpose of this 
study is to investigate how first class teachers teach reading with songs.  
Artinya: Arslan (2012) dalam penelitiannya mengenai “Guru Kelas Satu Mengajar Membaca 
dengan Lagu-lagu”. Dalam penelitiannya mengatakan bahwa di Turki proses untuk kesadaran 
fonetik mengajar selama mengajar suara, lagu adalah salah satu kegiatan guru mengajar. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana guru kelas mengajar membaca dengan 
lagu-lagu.  
 
Chou, Mei-Ju, Yang, Chen-Hsin, Huang, Pin-Chen (2014) about “The Beauty of Character Education on 
Preschool Children’s Parent-Child Relationship” said from the investigation, Children’s Character 
Cultivationis regarded as the most stressed dimension for character education integrated into preschool children’s 
parent-child relationshipin Taiwan. And with the conclusion that character education can deepen the bond 
between parents and children, as well assignificant influence the preschool Children’s Character Cultivation, and 
also, the preschool parents’ support and scaffolding in children’s storytelling, play, music and arts serve as 
significant factors in preschool children’s parent-child relationship. 
Artinya: Chou, Mei-Ju, Yang, Chen-Hsin, Huang, Pin-Chen (2014) dalam penelitiannya 
mengenai “Keindahan Pendidikan Karakter di Prasekolah Anak”. Dalam penelitiannya 
mengatakan bahwa dari penyelidikan, Anak Budidaya Karakter dianggap sebagai dimensi yang 
paling ditekankan untuk pendidikan karakter diintegrasikan ke dalam hubungan orangtua-anak 
prasekolah anak-anak di Taiwan. Dan dengan kesimpulan bahwa pendidikan karakter dapat 
memperdalam ikatan antara orang tua dan anak-anak, serta pengaruh signifikan prasekolah 
Anak Karakter Budidaya, dan juga, dukungan orang tua prasekolah 'dan perancah di anak-anak 
bercerita, bermain, musik dan seni berfungsi sebagai faktor penting dalam hubungan orangtua-
anak anak-anak prasekolah. 
 
Kebijakan yang telah dilakukan oleh pemerintah di SDM 21 Surakarta ini perlu diamati untuk 
mengetahui implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan melalui 
menyanyikan lagu wajib nasional, mengetahui hambatan dalam implementasi pendidikan karakter 
nasionalisme dan semangat kebangsaan melalui menyanyikan lagu wajib nasional, mengetahui solusi 
untuk mengatasi hambatan dalam implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan semangat 
kebangsaan melalui menyanyikan lagu wajib nasional. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat ditarik benang merah permasalahan yang tengah 
terjadi, sehingga judul dari penelitian ini yaitu “Implementasi Pendidikan Karakter melalui 
Pembiasaan Menyanyikan Lagu Wajib Nasional di SDM 21 Surakarta”.  
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. “Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan-persoalan suatu fenomena atau 
peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena dalam variabel tunggal maupun korelasi dan 
atau perbandindan berbagai variabel” (Arifin, 2011: 54). Data kualitatif diperoleh dari teknik 
observasi, dokumentasi dan dari wawancara yang disampaikan kepada responden yaitu guru kelas 
dan siswa SDM 21 Surakarta. Dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan 
wawancara. Arifin (2011: 152) menyatakan bahwa “observasi alami yaitu penelitian dengan 
melakukan observasi menyeluruh pada sebuah latar belakang tertentu tanpa sedikitpun 
mengubahnya untuk mengamati dan memahami perilaku seseorang atau kelompok orang dalam 
situasi tertentu”. Arikunto (2006: 231) menyatakan bahwa “metode dokumentasi yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya”. Moleong (2007: 186) menyatakan bahwa 
“wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan peranyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu”. Hal ini bermaksud memahami dan mendalami lebih jauh 
implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan melalui menyanyikan lagu 
wajib nasional di SDM 21 Surakarta. 
Berdasarkan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan 
yaitu studi kasus. Arifin (2011: 50) menyatakan bahwa “studi kasus pada dasarnya mempelajari secara 
intensif seorang individu, kelompok atau lembaga yang dianggap memiliki atau mengalami kasus 
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tertentu”.  Kasus dari penelitian ini yaitu SDM 21 Surakarta sampai saat ini masih 
mengimplementasikan pendidikan karakter nasionalisme melalui menyanyikan lagu wajib nasional di 
awal pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hal ini untuk mengetahui tingkat kevaliditasan suatu hasil 
penelitian. 
Subadi (2005: 95) analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Teknik analisis data ini 
mengacu pendapat Miles (1992) bahwa analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Reduksi data diartikan sebagai 
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Penyajian data sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penarikan kesimpulan yaitu dari permulaan pengumpulan data, seseorang penganalisis atau 
peneliti mulai mencari makna peningkatan kualitas pembelajaran melalui lesson study.  
Penelitian ini mengunakan jenis triangulasi teknik dan triangulasi sumber guna memperoleh data 
yang diperlukan. Data diperoleh dari narasumber yang berperan serta dalam implementasi 
pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan melalui menyanyikan lagu wajib nasional 
di SDM 21 Surakarta. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a.  Hasil Penelitian 
1) Implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan melalui 
menyanyikan lagu wajib nasional di SDM 21 Surakarta.  
Implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan melalui 
menyanyikan lagu wajib nasional di SDM 21 Surakarta. Data hasil penelitian menunjukkan 
bahwa implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan melalui 
menyanyikan lagu wajib nasional di SDM 21 Surakarta sudah berjalan dengan baik. 
Implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan melalui 
menyanyikan lagu wajib nasional yang baik tersebut terlihat dari pelaksaan kegiatan yang 
sangat mendukung untuk terlaksananya implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan 
semangat kebangsaan tersebut. Terlaksananya implementasi pendidikan karakter nasionalisme 
dan semangat kebangsaan tentu tidak terlepas dari berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan 
oleh warga sekolah.  
Implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan sudah 
terlaksana dengan baik, hal ini terlihat dari siswa yang merasa senang dan bangga ketika 
menyanyikan lagu wajib nasional dan merasa bangga ketika mampu menerapkan nilai-nilai 
kebersamaan dalam bermasyarakat, berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, 
bertanggung jawab ketika didelegasikan mengikuti lomba dan mengikuti aturan yang ada di 
sekolah. 
2) Hambatan dalam implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan 
melalui menyanyikan lagu wajib nasional di SDM 21 Surakarta 
Hambatan di dalam implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan semangat 
kebangsaan melalui menyanyikan lagu wajib nasional di SDM 21 Surakarta hanyalah 
hambatan yang sangat kecil dan masih bisa diatasi oleh guru yang berupa kedisiplinan, ketika 
siswa menyanyikan lagu ada yang masih tidak berdiri tegap, lendetan kursi. Hambatan ini 
muncul juga karena tidak semua materi lagu wajib dikuasai oleh anak. Selain itu juga, karena 
untuk pelajaran khusus seni musik memang masih kurang dan tidak ada guru khusus seni.  
3) Solusi untuk mengatasi hambatan dalam implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan 
semangat kebangsaan melalui menyanyikan lagu wajib nasional di SDM 21 Surakarta 
Solusi yang diterapkan oleh guru dalam menghadapi hambatan implementasi 
pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan ini mulai dari mengingatkan 
siswa ketika menyanyikan lagu wajib nasional harus benar-benar dalam keadaan yang tegap, 
kemudian mengenalkan kepada siswa mengenai lagu wajib nasional ketika pembelajaran SBK. 
Tidak hanya berhenti disitu saja solusi yang diterapkan oleh guru di dalam menghadapi 
hambatan dalam implementasi pndidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan 
melalui menyanyikan lagu wajib nasional, guru juga sampai memanggil guru dari luar untuk 
mengajarkan kepada siswa mengenai lagu wajib nasional.  
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa temuan dari penelitian ini yaitu di SDM 21 
Surakarta sudah mengimplementasikan pendidikan karakter melalui menyanyikan lagu wajib 
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nasional. Pengimplementasian tersebut sampai sekarang masih terlaksana dengan baik 
terbukti di awal pembelajaran guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu wajib nasional. 
b. Pembahasan 
1) Implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan melalui 
menyanyikan lagu wajib nasional di SDM 21 Surakarta 
 “Pendidikan karakter bukan pekerjaan sekali jadi, karena selain menyangkut proses yang 
tidak sederhana yang melekat dengan penyelenggaraan pendidikan itu sendiri. Sekaligus 
karena menyangkut pembentukan budi pekerti atau akhlaq secara menyeluruh yang melekat 
dengan membangun manusia yang bersifat kompleks” (Nashir, 2013). 
 Data yang diperoleh melalui wawancara di SDM 21 Surakarta dapat diketahui bahwa di 
dalam mengimplementasikan pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan 
melalui menyanyikan lagu wajib nasional memang bukan hal yang instan. Pada saat 
implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan ini diterapkan di 
sekolah, guru sudah berusaha dengan cara mengenalkan kepada siswa mengenai rasa cinta 
tanah air atau nasionalisme dan semangat kebangsaan, mengenalkan tokoh-tokoh atau 
pahlawan Indonesia yang telah berjuang untuk Indonesia.    
Elfindri dkk (2012: 189) menyatakan bahwa pendidikan karakter tidak hanya bisa 
diajarkan melalui proses kognitif di dalam kelas. Di SDM 21 Surakarta pendidikan karakter 
sudah diterapkan tidak hanya dari proses pembelajaran saja. Hal ini terlihat ketika setiap 
Hari Sabtu diadakan kegiatan Hizbul Wathan.  
Kawentar (2015) dalam penelitiannya tentang “Pelaksanaan Penanaman Nilai 
Nasionalisme Di SD Negeri II Klaten” Hasil penelitian menunjukan bahwa SD Negeri II 
Klaten telah melakukan pelaksanaan penanaman nilai nasionalisme di dalam kegiatan 
pembelajaran dan di luar pembelajaran. adapun contoh dari pelaksanaan penanaman nilai 
nasionalisme di dalam kegiatan pembelajaran adalah seperti, guru dan siswa selalu 
menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Nashir (2013: 97) menyatakan bahwa cinta tanah air harus dibuktikan dengan kata dan 
tindakan yang sejalan, yang menunjukkan sikap serba positif  dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Yaumi (2014: 104) menyatakan “cinta tanah air adalah cara berfikir, bersikap, 
dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa”. Koesoema (2011: 
201) berpendapat mengenai “cinta tanah air menyatakan bahwa pendidikan karakter yang 
menanamkan nilai-nilai patriotisme secara mendalam (bukan chauvinis sempit) tetaplah 
relevan, mengingat ikatan batin seseorang senantiasa terpaku pada tanah tumpah 
kelahirannya, dan Ibu Pertiwi yang membesarkannya”. 
Dari beberapa pendapat di atas apabila diintegrasikan dengan implementasi pendidikan 
karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan di SDM 21 Surakarta sudah sepadan. Hal 
ini terbukti dengan pelaksanaan upacara rutin setiap Hari Senin atau Hari besar kenegaraan.  
Yaumi (2014: 103) menyatakan bahwa “semangat kebangsaan merupakan cara berpikir, 
betindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. Menempatkan kepentingan umum di atas kepentingan 
pribadi juga merupakan semangat kebangsaan”. 
Elfindri dkk (2012: 148 – 149) menyatakan bahwa rasa kebangsaan yang berisi: cinta 
bangsa (dan tanah air), ingin membela bangsa, ingin memajukan bangsa, ingin memandu 
bangsa ke jalan yang tepat dengan yang paling kuat adalah berani berkorban (harta dan jiwa) 
demi membela negara.  
Dari pendapat di atas sepadan dengan SDM 21 Surakarta bahwa terdapat 
ekstrakulikuler, salah satunya adalah ekstrakulikuler Hizbul wathan setiap Hari Sabtu 
sepulang sekolah. 
Desyandri (2011) dalam penelitiannya mengenai “Penggunaan dari Contextual 
Teaching and Learning (CTL) Pendekatan Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar dari 
Menyanyi untuk Siswa Kelas III Sekolah Dasar YPKK”. Dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual (CTL) dapat meningkatkan hasil proses dan 
bernyanyi studi mereka di kelas III Sekolah Dasar YPKK UNP. Peningkatan pengajaran 
Proses dapat dilihat dari hasil prestasi belajar pada siklus pertama dengan skor 68,3 dan skor 
perbaikan untuk siklus kedua adalah tentang 79,3.  
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Arslan (2012) about “First grade teachers teach reading with songs”. Arslan said that teaching 
sounds are performed in compliance with the six sound groups. In teaching process for phonetic awareness 
during sound teaching, songs are one of the activities teachers instruct. 
Artinya: Arslan (2012) dalam penelitiannya mengenai “Guru Kelas Satu Mengajar Membaca 
dengan Lagu-lagu”. Dalam penelitiannya mengatakan bahwa dalam proses untuk kesadaran 
fonetik mengajar selama mengajar suara, lagu adalah salah satu kegiatan guru mengajar.  
Dan menurut hasil wawancara dengan informan dalam penelitian “Implementasi 
Pendidikan Karakter Nasionalisme dan Semangat Kebangsaan pada Siswa Kelas Atas 
melalui Menyanyikan Lagu Nasional di SDM 21 Surakarta” dengan menyanyikan lagu wajib 
nasional siswa dapat lebih terbangun semangatnya untuk cinta terhadap tanah air Indonesia. 
Sudiyanto, Tyas, dan Himawan (2007: 78) menyatakan bahwa “lagu wajib dan lagu nasional 
sama-sama memiliki tema cinta pada tanah air Indonesia.  
Di SDM 21 Surakarta hal tersebut sudah diterapkan, yaitu guru memberikan 
pemahaman mengenai lagu wajib nasional merupakan lagu yang digunakan untuk 
mengenang jasa-jasa para pahlawan pejuang bangsa. 
2) Hambatan dalam implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan 
melalui menyanyikan lagu wajib nasional di SDM 21 Surakarta 
 Hambatan implementasi tersebut antara lain: 
(a) Kedisiplinan yaitu ketika siswa menyanyikan lagu ada yang masih tidak berdiri tegap, 
bersandar pada kursi.  
(b) Tidak semua materi lagu wajib dikuasai oleh siswa.  
(c) Tidak ada guru khusus seni dan pelajaran khusus seni musik masih kurang. 
3) Solusi untuk mengatasi hambatan dalam implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan 
semangat kebangsaan melalui menyanyikan lagu wajib nasional di SDM 21 Surakarta 
Solusi yang diterapkan antara lain sebagai berikut: 
(a) Guru mengingatkan siswa ketika menyanyikan lagu wajib nasional harus dalam keadaan 
yang tegap. 
(b) Guru mengenalkan kepada siswa mengenai lagu wajib nasional ketika pelajaran SBK. 
(c) Guru memanggil guru kesenian dari luar untuk mengajarkan kepada siswa mengenai 
lagu wajib nasional. 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Implementasi pendidikan karakter nasionalisme dan semangat kebangsaan melalui menyanyikan 
lagu wajib nasional di SDM 21 Surakarta sudah terlaksana dengan baik, hal ini terlihat dari siswa 
yang merasa senang dan bangga ketika menyanyikan lagu wajib nasional. 
b. Hambatan yang dihadapi hanyalah hambatan yang kecil, antara lain kedisiplinan, tidak semua 
materi lagu wajib dikuasai oleh sisw, dan tidak ada guru khusus seni dan pelajaran khusus seni 
musik masih kurang. 
c. Solusi di SDM 21 Surakarta yaitu guru mengingatkan siswa ketika menyanyikan lagu wajib nasional 
harus dalam keadaan yang tegap. Guru mengenalkan kepada siswa mengenai lagu wajib nasional 
ketika pelajaran SBK. Guru memanggil guru kesenian dari luar untuk mengajarkan kepada siswa 
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